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· ··~.:, ·~· Kesalahan yang Sering Dilakuican Saat Mendengarkan 
Ol£H: MONIQ(JE EU~H.SUKAMTO 

KlTA mungm suJah t:mu perbe
daan an tara 'me~~ (to 
hear) daD 'menden~· (to lis
ten). Perbedaannya tetl~tak pada 
folrus P.erhatian kita. Pada ~aat 
'mendehgar', Jrita bisa saja tidak 
sedang fokus pada apa yang kita 
dengar. Namun, pada saat kita 
'mendeitiarkan', maka perhatian 
kita seharosnya terfolrus pada 
objek yang lrita dengarkan. 

Pada saat mendengarkan, kita 
seharusnya mendengarkan se
cara aktif, yai~ rpendengarkan 
sambil bei'\lSllhll~ dan 
menginterpretasikan secara aku- . 
rat makna dari pesan yang disanb 
paikan oleh orang lain agar selan
jutnya Jrita dapat memberikan 
tanggapari yang ~t Ada bebe
rapa manfaat dari mendengarkan 
secara aktif, yaitu: (1) menunjuk
kan penghargaan kita terhadap 
orang lain, (2) memudahkan 
orang lain untuk mengemukakan 
perasaannya, dan (3) membantu 
orang lain mengurangi ketegang
an yang sedang dirasakan. 

Masalahnya. pada saat men
dengar\an, kita mungkin saja 
melakUkan beberapa kesalah
an YfU18 menghambat kita un
.tuk mendengarkan secara aktif. 
Menurtit Egan (2002), seorang 
pakar konseling. beberapa ke
salahan tersebut antara lain: 
L Tidakmendengarkan (nonlis

tening), yaitu pada saat kita se
dang mendeogarkan, secara 
tidaksengaja pikiran kita teralih 
memikirk:an ha.I-~y~ 1~. ! 

2. MendengarJGm sebagian_ (pOr
tia/listening), yaitu ki.ta hanya • 
mendengarkan bagian, .pagian 
dari pesan or,ang lain,f~g kita . 
anggap penting. Masal~ya, 
apayangkita anggap venting, 
belum tentu samadengan la
wan l>icara kita, sehingga seoa
iknya kita mendengarkan selu
ruh pesan yang disampaikan. 

3. Mendengarkan seperti alat pe
rekam (tape-recorder listening), 
yaitu kita mendengarkan selu
ruh pesan yang disampaikan 
oleh orang lain, bahkan mung
kin saja k:ita dapat mengingat 
kata-katanya, namun tidak me-

mahami makna·tersebut 
4. Mendengarkan sambil bersi

ap-siap menanggapi (rehears
ing), yaitu pada saat sedang 
mendengarkan, Jcita sudah 
s ibuk memikiran tanggapan 
apa yang akan kita berikan se
lanjutnya. Akibatnya, tidak 
fokus mend~ngarkan pesan 
dari lawan bicara. . 

5. Mendengarkan sambil menilai 
(evaluative listening), yaitl,t 
pada saat mendengarkan, juga 
menilai apa yang dikatakan 
oleh lawan bicara dengan uku
ran 'baik-buruk', 'benar-salah', 

~..'dapat ~ite~a-tidak dapat di
terima' berdasarkan kriteria 
kita. Akibatnya, kita tidak men
dengarkan pesan dan memaha
rni orang Jain secara objektif. 

6. Mendeilgarkan sambil bersim
pati (sympathetic listening), 
yaitu pada saat roendengarkan, 
pe~ kita ikut larut dalam 
perasaan lawan bicara kita, mi
salnya: pada saat lawan bicara 
merasa sedih dan menangis, 
k:ita ikut menangis; lawan bicara 
jengkel, Jdta ikut merasa geram. 

Akibatnya, kita seolah-olah ber
pihak pada lawan bicara dan 
menyebabkan iasemakin me
ngasihanj dirinya send.iri. 

'Beberapa penyebab k:ita mela-
kukan kesalahan <lalam mende
ngarkan, yaitu: 
~ 1Cetertarikanterhadaplavvan 

bicara, bisa karen a kita terlalu 
tertarik a tau bahkan tidak ter
tarik kepada lawan bicara, se
hingga kita kurang fokus pada 
apa yang ~ang ia katakan. 

• 1Condisi fisik kita. Pada saat 
kita sed~g sakit, kelelahan, 
a tau mengantuk, kita akan le
bih sulit untuk mernfoku$kan 
perhatian kita. 

• Masalah pribadi kita. Bila kita · 
&endiri sedang mengalami masa
lah yang cukup pelik, maka mung
kin siilit bagi kita untuk mende
ngarkan masalah orang lain. 

~ Sikap tanggap yang berlebihan. 
Beberapa dari kita mungkin 
memili.ki sifat yang kurang sabar 
hila mendengark:an orang lain 
berbicara, sehin.gga cenderung 
menyela pembicaraan orang lain. 

• Kemiripan masalah. Kita. 
mungkin saja secara kebetu
lan ~emiliki masalah yang mi
rip dengan masalah lawan bi
cara kita, sehingga secara tidak 
sadar menjadi memikirkan 
masalah kita sendiri pada saat 
mendengarkan lawan bicara. 

• Perbedaan. Adanya perbedaan 
rnis31nya dalam hal usia, adat
istiadat, agama, latarbelakang 
pendid.ikan, dan statussosial
ekonomi daP.at menyebabkan 
kita sulit untuk. memahami apa 
yang d.Lbic3rakan oleh orang lain. 

Tips untuk meningkatkan ke-
trampilan dalam mendengarkan, 
antara lain: 
)> Mulai mengamati kebiasaan 

mendengarkan dari diri sendiri 
dan orang lain. 

)> Kurangi berbicara karena k.ita 
tidak dapat berbicara dan men
dengarkan secaro efektif pad a 

saat yang bersamaan. 
)> Hadir dan sabar terhadap 

orang yang sedang berbicara, 
sehingga kita tidak terdorong 
untuk menyela pembicaraan. 

)> Berusaha untukmenempat
kan diri pada posisi orang lain, 
sehingga kita dapat memahami 
sudutpandangoranglain.lnilah 
yang disebut dengan empati 

)> Pertahankan kontak mata dan 
. tunjukkan bahasa tubuh yang 
sesuai. 

)> Minimalkan gangguan dari 
luar, seperti carl tempat yang 
jauh dari keramaian, matikan 
hp a tau pilih nada diam. 

)> Buatlah suatu daftar ten tang 
kebiasaan-kebiasaan mende
ngarkan yang ingin k.ita ubah, 
kemudian buatiah rencana tin
dakan untuk mengubahnya se
tiap minggu. 

Selamat mendengarkan! • 

• 
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